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RINGKASAN 

 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura penting di Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

permintaan pasar yang stabil. Namun, produktivitasnya masih rendah akibat 

penerapan teknik budidaya yang kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos Azolla microphylla dan pupuk 

silika terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.). Penelitian dilaksanakan di BTN Bunut Blok B No 119, Kecamatan 

Tualang, Kabupaten Siak, pada periode Juni hingga Agustus 2024. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu pemberian 

pupuk kompos Azolla microphylla (A) yang terdiri dari 3 taraf (A0 = kontrol, A1 = 

125 g/tanaman, A2 = 250 g/tanaman) dan pemberian pupuk silika (S) yang terdiri 

dari 4 taraf (S0 = kontrol, S1 = 2,50 ml, S2 = 5,00 ml, S3 = 7,50 ml), dengan 3 

ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara pupuk Azolla dan 

silika berpengaruh nyata terhadap beberapa parameter pertumbuhan, seperti umur 

berbunga dan umur panen, namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

dan diameter batang. Kombinasi pupuk Azolla 125 g/tanaman dengan pupuk silika 

2,50 ml (A1S1) memberikan hasil terbaik dengan meningkatkan tinggi tanaman, 

diameter batang, dan mempercepat umur berbunga serta umur panen. Penurunan 

dosis pupuk Azolla lebih tinggi (250 g/tanaman) dan dosis silika yang lebih tinggi 

menunjukkan efek negatif terhadap beberapa parameter pertumbuhan dan produksi. 

Penelitian ini memberikan informasi penting mengenai dosis optimal pupuk Azolla 

dan silika yang dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai rawit. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cabe merupakan salah satu komoditas sayuran penting dan bernilai 

ekonomi tinggi di Indonesia. Tanaman cabe berasal dari benua Amerika, khususnya 

Kolombia, Amerika Selatan, dan terus menyebar ke Amerika Latin hingga 

menjangkau Indonesia (Syukur et al, 2015). Tanaman cabe dapat berkembang 

dengan baik di dataran rendah maupun tinggi. Berdasarkan karakter buahnya, 

spesies Capsicum dapat digolongkan dalam empat tipe, yaitu cabai besar, keriting, 

rawit, dan paprika. Penggolongan spesies ini berdasarkan pada spesies biologi.  

Cabe rawit merupakan cabe dengan tipe berukuran kecil, permukaan buah licin dan 

rasa buah sangat pedas. 

Terjadinya penurunan produksi cabe di Provinsi Riau pada tahun 2022 

dibandingkan dengan tahun 2021. Pada tahun 2021 produksi cabe di Provinsi Riau 

sebesar 20.791,11 ton mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi 20.543,11 

ton (DPTPH, 2023). Penurunan produksi pada tanaman cabe tersebut dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk nutrisi yang diberikan dan kondisi 

lingkungan. 

Pemberian pupuk menjadi salah satu pendekatan yang dapat diambil untuk 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabe. Menurut 

Krismiratsih et al (2020) aplikasi azolla sebagai kompos dan penutup tanah pada 

tanaman padi dapat meningkatkan adaptasi akar tanaman terhadap kekurangan air. 

Namun, diperlukan lebih banyak penelitian untuk memahami sepenuhnya efek 

pemberian pupuk kompos Azolla microphylla pada tanaman cabai rawit.  

Sementara itu, penggunaan pupuk silika berperan menstimulasi fotosintesis 

dan translokasi karbondioksida (Fitriyah dan Prayogo, 2021). Selain itu, Menurut 

Sugiyanta et al (2018) pupuk ini juga membantu meningkatkan efisiensi 

osmoregulator dengan mempengaruhi tingkat kandungan air, mengurangi 

kehilangan air melalui transpirasi, mengatur ketersediaan nutrisi, dan membatasi 

penyerapan ion toksik.  

Pupuk kompos Azolla microphylla, yang memiliki kandungan nutrisi yang 

baik untuk tanaman seperti kandungan unsur nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, 

magnesium, dan protein kasar (Lestari et al, 2019), dan pupuk silika yang dapat 
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memperkuat struktur tanaman, menjadi fokus penelitian sebagai potensi solusi 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit dalam 

memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman. 

Penelitian ini akan fokus pada pemahaman lebih lanjut tentang mekanisme 

respons tanaman cabai rawit terhadap pemberian pupuk kompos Azolla 

microphylla dan pupuk silika terhadap pertumbuhan dan produksi. Dengan 

pemahaman yang lebih baik terkait respons tanaman terhadap perlakuan ini, 

diharapkan dapat ditemukan alternatif praktis untuk membantu petani menghadapi 

tantangan lingkungan dan mengembangkan strategi pertanian yang berkelanjutan. 

Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan tentang pentingnya aplikasi pupuk 

dalam meningkatkan produksi tanaman. 

 Berdasarkan uraian permasalahan di atas penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos Azolla microphylla dan Pupuk 

Silika Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens L)”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan 

mendapatkan interaksi pupuk kompos Azolla microphylla dan pupuk silika yang 

terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit. 

 

1.3 Hipotesis 

Interaksi pupuk kompos Azolla microphylla dan pupuk Silika memberikan 

pengaruh nyata pada pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L). 
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V. SIMPULAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa interaksi 

antara pupuk kompos Azolla dan pupuk silika mempengaruhi pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai rawit, meskipun tidak selalu signifikan pada semua parameter. 

1. Tinggi Tanaman: Dosis Azolla 125 g/tanaman (A1) memberikan 

peningkatan tinggi terbaik, terutama dengan silika 2,50 ml (S1) yaitu 81,83 

cm. Dosis Azolla (A2) dan silika (S2 dan S3) yang lebih tinggi tidak selalu 

lebih efektif. 

2. Diameter Batang: Pemberian Azolla berperan dalam peningkatan diameter 

batang, terutama pada dosis tinggi (A2) yang dikombinasikan dengan dosis 

silika sedang (S1) yaitu 8,78 cm, tetapi dosis tinggi silika dapat memberikan 

efek negatif, menunjukkan batas optimal. 

3. Umur Berbunga dan Panen: Kombinasi A1S1 mempercepat umur 

berbunga dan panen, mendekati rentang yang diharapkan berdasarkan 

deskripsi varietas yaitu berbunga 22 hari dan panen 57 hari. 

4. Jumlah buah: Azolla meningkatkan jumlah buah, dengan kombinasi A1S3 

menghasilkan jumlah buah tertinggi 201,67 buah. Silika juga berperan 

dalam meningkatkan jumlah buah, terutama pada dosis rendah hingga 

tinggi. 

5. Bobot buah: Perlakuan A0 (tanpa pupuk Azolla) dan S1 (dosis 2,50 ml 

silika) memberikan bobot buah 199,60 gram. Silika pada dosis S1 juga 

mendukung peningkatan bobot buah, membantu tanaman dalam 

menghadapi stres dan mendukung pembentukan buah yang lebih baik. 

 

5.2 Saran 

 Diperlukan studi lanjutan untuk mengeksplorasi kombinasi pupuk dan 

teknik budidaya lainnya yang dapat meningkatkan hasil produksi, serta untuk 

memahami lebih dalam mekanisme interaksi antara kedua jenis pupuk tersebut 

dalam mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman cabai rawit. 
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